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ABSTRAK

Penatalaksanaan ABC (Airway, Breathing, Circulation) yang lebih kompleks dibanding
dengan ruangan lain harus bisa dilakukan perawat ICU pada pasien dalam keadan darurat
klinis atau kritis maternitas yang masuk di ruang ini, sehingga kejadian kesakitan dan
kematian ibu dapat dikurangi atau dicegah. Mengetahui korelasi kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (Airway, Breathing, Circulation) terhadap keberhasilan penanganan
kegawatdaruratan maternitas di Ruang ICU. Desain penelitian kuantitatif observasional,
dengan total sampling perawat di ruang ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang (n=18) dan
melakukan penatalaksanaan ABC pada kegawatdaruratan maternitas di bulan Januari-April
2018. Data dianalisis menggunakan uji Rank Spearman. Dari 18 responden penelitian
menunjukkan semua pernah melakukan penatalaksaan ABC pada kasus kegawadaruratan
maternitas, tetapi hanya 22,2% saja, perawat yang sudah pelatihan ICU, padahal
penatalaksaan ABC yang lebih kompleks didapatkan pada pelatihan ICU. Sehingga meskipun
kemampuan perawat dalam penatalaksaan ABC berhubungan dengan keberhasilan
penanganan kegawatdaruratan maternitas di ruang ICU (p< 0,05), jumlah perawat yang
mengikuti pelatihan ICU harus ditingkatkan supaya perawatan yang lebih komprehensif dapat
tercapai. Kemampuan perawat dalam penatalaksanaan ABC terhadap keberhasilan
penanganan kegawatdaruratan maternitas berkorelasi posistif kuat dengan koefisien korelasi
sebesar 0,520.

Kata kunci: Penatalaksaan ABC, kegawatdaruratan maternitas, ICU

ABSTRACT

More complex management of ABC (Airway, Breathing, Circulation) compared to other
rooms should be possible for ICU nurses in patients in the clinical or critical emergency of
maternity entering this space, so that the incidence of maternal illness and death can be
reduced or prevented. To determine the correlation of nurse's abilities in the management of
ABC (Airway, Breathing, Circulation) on the successful handling of maternity emergency in
ICU RSUD dr Haryoto Lumajang The design of quantitative observational research, with
total sampling of nurses in the ICU hospital room dr Haryoto Lumajang (n = 18) and
performed ABC management on maternity emergency in January-April 2018. Data were
analyzed using Rank Spearman test. Of the 18 respondents the study showed all had ABC
management in maternity emergency cases, but only 22.2%, nurses who had ICU training,
whereas more complex ABC management was obtained in ICU training. Thus, although the
nursing abilities in ABC management are associated with successful maternity emergency
handling in ICU chambers (p <0.05), the number of nurses attending ICU training should be
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improved so that more comprehensive care can be achieved. The ability of nurses in the
management of ABC on the successful handling of emergency maternity emergency
correlated strongly positive with correlation coefficient of 0,520.

Keywords: ABC management, maternal emergeny, ICU

PENDAHULUAN

Perawat yang bertugas di ICU
harus bisa melalukan penatalaksanaan
Airway, Breathing, Circulation (ABC)
yang lebih kompleks dengan kemampuan
lebih dibandingkan dengan perawat di
ruang lainnya yang melayani pasien dalam
keadan darurat klinis atau  Kritis,
kemampuan perawat mencakup aspek
pendidikan, pengetahuan, dan sikap kerja.

Keterampilan ABC  berkualitas
tinggi pada semua anggota tim yang
merawat dapat menghemat waktu berharga
dan meningkatkan kinerja tim. Diseminasi
pengetahuan dan keterampilan yang terkait
dengan pendekatan ABC sangat diperlukan
terutama melalui pelatihan ICU pada
perawat. Penatalaksaan Airway, Breathing,
Circulation (ABC) diterapkan dalam
semua keadaan darurat klinis untuk
penilaian dan perawatan segera.
Pendekatan ini diterima secara luas oleh
para ahli dalam pengobatan darurat dan
kemungkinan meningkatkan hasil
perawatan kesehatan profesional berfokus
pada masalah klinis yang paling
mengancam jiwa. Salah satu kasus yang
membutuhkan penatalaksanaan yang ABC
yang lebih kompleks adalah kasus
maternitas.

Kasus maternitas di  negara
berkembang 99% dari 830 wanita di
seluruh dunia meninggal setiap hari dengan
penyebab dapat dicegah yang berhubungan
dengan  kehamilan dan  persalinan.
Gangguan hipertensi pada kehamilan (pre
eklamsi, eklamsi), perdarahan, infeksi dan
penyebab yang lain di Kabupaten
Lumajang merupakan penyebab kesakitan
dan kematian ibu. Kematian ibu pada tahun
2016 sebanyak 18 kasus, tahun 2017
sebanyak 10 kasus. Sebagian dari kasus
maternitas ini dalam keadaan Kritis yang
memerlukan perawatan di ICU.

Penatalaksaan kegawadaruratan
pasien yang masuk ICU memerlukan
penatalaksaan ABC yang berbeda dengan
ruangan lain, karena penatalaksaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) di
ruangan ini harus lebih kompleks dengan
kemampuan perawat yang khusus pula.
Penatalaksanaan keperawatan yang
komprehensif yang harus dilakukan oleh
tim ICU (Intensive Care Unit) dalam ABC
(Airway, Breathing, Circulation) untuk
mengatasi masalah jalan nafas, pernapasan
serta sirkulasi yang dapat menentukan
tindakan selanjutnya untuk mencegah
kesakitan dan kematian ibu. Hal ini
merupakan  alasan  peneliti  untuk
mengetahui kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (Airway, Breathing,
Circulation) pada keberhasilan penanganan
kegawatdaruratan maternitas di Ruang ICU
yang dianalisis dengan jumah ibu
(kehamilan, persalinan, nifas) yang
berhasil tertolong ketika mengalami
kondisi kritis.

Tujuan yang diharapkan adalah
untuk  mengetahui  adanya  korelasi
kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (Airway, Breathing,
Circulation) terhadap keberhasilan
penanganan kegawatdaruratan maternitas
di Ruang ICU

METODE

Desain penelitian kuantitatif
observasional, dengan total sampling
perawat di ruang ICU RSUD dr. Haryoto
Lumajang (n=18) dan  melakukan
penatalaksanaan ABC pada
kegawatdaruratan maternitas di bulan
Januari-April  2018. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Rank Spearman.
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HASIL Keberhasilan n %
Karakteristik Perawat ICU Penanganan (Kali)
Table 1. Karakteristik perawat ICU 2 (3 tim) 9 50

3 (2tim) 6 33
Karakteristik n % 4 (1tim) 3 16,7
1. Umur/31-35 Thn. 10 55,5
2. Pelatihan BCLS 14 77,8 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
3. Pelatihan ICU 4 22,2 hanya sebagian kecil (3 perawat) pernah
4. Belum Pelatihan 4 22,2 sebanyak 4 kali melaksanakan

Berdasarkan tabel 1 dari 18
responden penelitian menunjukkan
sebagian besar usia perawat >30 tahun
(55,5%) dan sebagian besar hanya
pelatihan BCLS (77,8%). Hanya 22,2%
saja, perawat yang sudah pelatihan ICU
dan masih ada yang belum pelatihan baik
ICU maupun yang lainnya (22,2%).

Kemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (Airway, Breathing,
Circulation) terhadap Keberhasilan
Penanganan Kegawatdaruratan
Maternitas di ICU

Tabel 2. Kemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (Airway, Breathing,
Circulation)

Kemampuan n %
Penatalaksanaan
Airway 12 66,7
Breathing 2 11,1
Al_rvvay, _Breathlng, 4 222
Circulation

penatalaksanaan ABC dan berhasil dengan
memberikan harapan hidup pada kasus
maternitas. Tetapi sebagian besar pernah
sebanyak 2 kali melaksanakan
penatalaksanaan ABC dan berhasil dengan
memberikan harapan hidup pada kasus
maternitas yang dilaksanakan secara tim.

Tabel 4. Korelasi Kemampuan Perawat
dalam Penatalaksaan ABC (Airway,
Breathing, Circulation) terhadap
Keberhasilan Penanganan
Kegawatdaruratan Maternitas di Ruang
ICU.

Variabel Keberhasilan
Penanganan

Kegawatdaruratan

Kemampuan Ibu yang tertolong hidup

Perawat

Nilai r *0,520

Nilai p 0,027

Tabel 2 menunjukkan kemampuan
perawat dalam penatalaksaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) lengkap
hanya sebagian kecil saja. Tetapi
penatalaksanaan  untuk  jalan  nafas
(Airway) lebih dari 50% perawat ICU

sudah  melaksanakannya  berdasarkan
standar yang ada.
Tabel 3. Keberhasilan Penanganan

Kegawatdaruratan Maternitas di Ruang
ICU

Berdasarkan tabel 4 tidak adanya
korelasi yang bermakna antara variabel
kemampuan perawat dengan kesakitan dan
kematian ibu di RSUD (p>0,05), tetapi
menunjukkan korelasi  positif dengan
kekuatan kuat antara variabel ketrampilan
perawat dengan ibu yang tertolong/hidup
di RSUD.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil analisis

karakteristik bahwa usia perawat di ruang
ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang paling
banyak usia 31-35 tahun (10 dari 18
orang), pelatihan BCLS (Basic Life
Support) hampir semua sudah mengikuti
(14 dari 18 orang), tetapi pelatihan ICU
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hanya minimal (4 dari 18 orang), sehingga
masih ada yang belum pelatihan sama
sekali baik BCLS maupun ICU.

Perawat yang bertugas di ICU
dituntut untuk memiliki kemampuan lebih
dibandingkan  dengan perawat yang
melayani pasien di unit lain, dengan usia
produktif dapat memaksimalkan
kemampuan yang dimiliki. padahal
keterampilan merupakan persyarat minimal
yang harus dimiliki oleh seorang perawat.
Keterampilan mencakup aspek pendidikan,
pengetahuan, dan sikap kerja, termasuk
dapat melalui pelatihan. Penatalaksanaan
Airway, Breathing, Circulation (ABC)
diterapkan dalam semua keadaan darurat
klinis untuk penilaian dan perawatan
segera.

Pendekatan ini diterima secara luas
oleh para ahli dalam pengobatan darurat
dan kemungkinan meningkatkan hasil
perawatan kesehatan profesional berfokus
pada masalah klinis yang paling
mengancam jiwa. Keterampilan ABC
berkualitas tinggi pada semua anggota tim
yang merawat dapat menghemat waktu
berharga dan meningkatkan Kkinerja tim.
Mengingat manifestasi  klinik  kasus
kegawatdaruratan maternitas yang
berbeda-beda dalam rentang yang cukup
luas, mengenal kasus tersebut tidak selalu
mudah  dilakukan, bergantung pada
pengetahuan, kemampuan daya pikir dan
analisis, serta pengalaman penolong.

Diseminasi pengetahuan  dan
keterampilan ~ yang  terkait  dengan
penatalaksanaan  ABC  yang lebih
kompleks di Ruang ICU dibandingkan
dengan ruangan lain yang menangani kasus
kegawatdaruratan sangat diperlukan dan
hal ini terdapat dalam pelatihan ICU,
BCLS maupun pelatihan terkait yang harus
diikuti oleh setiap perawat yang bertugas
di Ruang ICU.

Kemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (Airway, Breathing,
Circulation) terhadap Keberhasilan
Penanganan Kegawatdaruratan
Maternitas di ICU

Penatalaksaan ~ ABC  (Airway,
Breathing, Circulation) pada bulan
Januari sampai dengan April 2018 semua
perawat ICU telah melaksanakan ABC
tetapi yang lengkap sesuai standart
sebanyak 22,4%. Keberhasilan menangani
kegawatdaruratan maternitas menunjukkan
tim perawat 16,7% pernah sebanyak 4 kali
melaksanakan penatalaksanaan ABC dan
berhasil dengan memberikan harapan
hidup pada kasus maternitas.

Adanya korelasi positif dengan
kekuatan  kuat pada  keberhasilan
penanganan yang dilakukan perawat
(ditandai dengan ibu yang tertolong/hidup)
pada kasus maternitas di ruang ICU RSUD
dr. Haryoto Lumajang (r=0,520) Hal ini
ditunjang  dengan  penelitian  kasus
retrospektif observasional yang dilakukan
di Shaheed Mohtarma Benazir Bhutto
Universitas Kedokteran, Larkana, Pakistan
rata-rata tinggal di intensif perawatan
dengan 25,3% pasien membutuhkan
dukungan ventilator, sementar 74,7%
dikelola dengan oksigen dan dukungan
inotropik. Tindakan yang dilakukan ini
didasarkan dari pemeriksaan awal melalui

evaluasi  karakteristik  klinis  dengan
tindakan ABC  (Airway, Breathing,
Circulation).

Penatalaksanaan ABC yang sesuali
standart menentukan dengan cepat kasus
maternitas yang dicurigai dalam keadaan
kegawatdarurat dan membutuhkan
pertolongan segera dengan
mengidentifikasi penyulit yang dihadapi.

Penanganan kegawatdaruratan
maternitas yang dirawat di Ruang ICU
RSUD dr. Haryoto Lumajang dilakukan
dengan penatalaksanaan ABC (Airway,
Breathing, Circulation) berbeda dengan
ruangan lain karena adanya tindakan-
tindakan khusus yang dilakukan oleh
perawat termasuk kolaborasi dengan tim
medis, sehingga meminimalkan terjadinya
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kesakitan sampai kematian pada ibu. Hal
ini menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan di ruang ICU RSUD dr. Haryoto
Lumajang telah maksimal, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan yang lebih prima.

Banyaknya kasus hipertensi pada
kehamilan  (pre  eklamsi, eklamsi),
perdarahan, infeksi dan penyebab lain di
Kabupaten Lumajang merupakan alasan
utama untuk mentransfer/merujuk pasien
kebidanan/maternitas ke unit perawatan
intensif  (ICU) supaya mendapatkan
perawatan yang komprehensif.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat korelasi kemampuan
perawat dalam penatalaksanaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) terhadap
keberhasilan penanganan kegawat
daruratan maternitas di ruang ICU RSUD
dr. Haryoto Lumajang.
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